
ABSTRAK 

Nama: Hikmah Maulidiyah, NIM: 153600329, dengan Judul "At-

Taqdīm di dalam Kitāb Al-Arba'īn An-Nawawiyah" (Analisis 

Nahwu). 

Di dalam Bahasa Arab, terdapat berbagai macam pembahasan. Seperti 

yang ada di dalam hadits yang ke- enam pada kitab Al-Arbaīn An-

Nawawiyah "لا يعلمهنّ كثير", asal dari fa'il yaitu bersambung dengan 

fiilnya, karena fail merupakan bagian dari fi'il, kemudian setelah fail 

diikuti oleh maf'ul. Terkadang, perintahnya dibalik yakni maf'ul 

didahulukan dari fi'il dan fa'ilnya secara bersamaan. Dari ketentuan 

tersebut, adakalanya maf'ul boleh didahulukan dari fail dan mafulnya, 

adakalanya wajib didahulukan dan adakalanya tidak boleh didahulukan. 

Adapun At-Taqdīm di dalam kitab Al-Arba'īn An-Nawawiyah terdapat 

dua puluh delapan (28) kalimat. Diantaranya: 4 kalimat At-Taqdīm di 

dalam Mubtada dan Khobar, 18 kalimat At-Taqdīm dalam Maf'ul atas 

Fa'ilnya, 5 kalimat At-Taqdīm dalam Kāna dan Akhwatnya, 1 kalimat 

dalam  At-Taqdīm dalam inna dan akhwatnya. Di dalam At-Taqdīm 

terdapat berbagai macam sebab dan tujuan seperti At-Ta'mīm dan At-

Ta'shīsh. Oleh karena itulah, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul penelitian "At-Taqdīm di dalam Kitab Al-Arba'īn An-

Nawawiyah". 

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah. Adapun rumusan 

masalahnya yaitu: 1) Apa saja makna dan sebab-sebab At-Taqdīm di 

dalam kitab Al-Arba'īn An-Nawawiyah., 2) Apakah terdapat pengaruh 

At-Taqdīm terhadap makna dalam kitab Al-Arba'īn An-Nawawiyah? 

Data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer (data asli) dan data 

sekunder (data pendukung). Adapun data primer (data asli) di dalam 

penelitian ini yaitu kitab Al-Arba'īn An-Nawawiyah karya Al-Imam 

An-Nawawi. Dan adapun data sekunder (data pendukung) yaitu kitab-

kitab yang berkaitan dengan ilmu nahwu dan balaghoh, diantaranya : 

Jāmi'u Ad-Durus, Syarhu Ibni Malik, Sīrah Al-Imam An-Nawawi, Al-

Mu'jam Al-Mafashshal fī Al-I'rab, Al-Balaghah Fununuhā wa 

Afnānuhā, Syarhu Al-Ãjurumiyah, Al-Madkhal ila Ta'alumi Al-

'arabiyah, Mukhtashar An-Nahwu 

 

 



ABSTRACT 

 

Nama: Hikmah Maulidiyah, NIM: 153600329, Title: At-Taqdīm in 

the Book of Al-Arbaīn An-Nawawiyah (Nahwu Analysis) 

In Arabic, there are various kinds of discussion. As in the sixth hadith 

in the book Al-Arbaīn An-Nawawiyah "لا يعلمهنّ كثير", the origin of fa'il 

is to connect to the fi'il, because the fa'il is part of the fi'il, then after the 

fa'il is followed by maf'ul. Sometimes, the order is reversed ie maf'ul 

takes precedence from the fi'il and fa'il together. From these provisions, 

sometimes maf'ul may take precedence over the fa'il and maful, 

sometimes it must take precedence and sometimes it should not take 

precedence. As for the At-Taqdīm in the book Al-Arba'īn An-

Nawawiyah there are twenty-nine (29) sentences. Among them: 4 

sentences of At-Taqdīm in Mubtada and Khobar, 18 sentences of At-

Taqdīm in Maf'ul for their Fa'il, 5 sentences of At-Taqdīm in Kāna and 

friends, 1 the sentences in At-Taqdīm in their inna and friends. In At-

Taqdīm there are various causes and purposes such as At-Ta'mīm and 

At-Ta'shīsh. Therefore, researchers are interested in conducting 

research with the research title "At-Taqdīm in the Book of Al-

Arba'īn An-Nawawiyah". 

This research has two problem formulations. The formulation of the 

problem are: 1) What are the meanings and causes of At-Taqdīm in the 

book Al-Arba'īn An-Nawawiyah., 2) Is there an influence of At-

Taqdīm on the meaning in the book Al-Arba'īn An-Nawawiyah?. 

Data is divided into two parts, namely primary data (original data) and 

secondary data (supporting data). The primary data (original data) in 

this study is Al-Arba'īn An-Nawawiyah by Al-Imam An-Nawawi. And 

as for secondary data (supporting data) namely books relating to the 

science of nahwu and balaghoh, including: Jami'u Ad-Durus, Syarhu 

Ibni Malik, Sīrah Al-Imam An-Nawawi, Al-Mu'jam Al-Mafashshal fī 

Al-I'rab, Al-Balaghah Fununuhā wa Afnānuhā, Syarhu Al-Ãjurumiyah, 

Al-Madkhal ila Ta'alumi Al-'arabiyah, Mukhtashar An-Nahwu. 


